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Ndelok, Niteni, Nambahi
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( Ki Hajar Dewantara) 

 

 (vفإَذَِا فرََغْتَ فاَوصَةْ )

 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain) 

(Al-Insyirah :7)
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ABSTRAK 

 

Nahar Khoirun Nissa, “Efektivitas Penggunaan Metode Eksperimen 

Terhadap Keterampilan Proses IPA Pada Materi Konduktor Isolator Kelas VI 

SDN Kaligondang”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tujuan dalam penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui: 1) 

Apakah terdapat perbedaan peningkatan rata-rata keterampilan proses IPA pada 

kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran eksperimen dan kelas 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran observasi dan diskusi terhadap 

keterampilan proses IPA pada materi konduktor isolator kelas VI SDN 

Kaligondang. 2) Apakah terdapat perbedaan pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode  pembelajaran eksperimen dengan kelas kontrol yang 

metode pembelajaran observasi dan diskusi terhadap keterampilan proses IPA 

pada materi konduktor isolator kelas VI SDN Kaligondang. Penelitian 

menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). Jumlah populasi 

pada penelitian yang dilakukan adalah seluruh kelas VI SDN Kaligondang yang 

berjumlah 46 siswa yang terdiri dari kelas VIA 23 siswa dan kelas VIB 23 Siswa. 

Sampel penelitian terdiri dari kelas VIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIA 

sebagai kelas kontrol. Sampel diambil menggunakan teknik random class 

sampling. Pengumpulan data menggunakan wawancara tidak terstruktur, pedoman 

dan lembar observasi, dan dokumentasi berupa foto. Teknik analisis data 

menggunakan Mann Whitney (non-parametrik) untuk hasil observasi setelah 

perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Terdapat perbedaan peningkatan 

rata-rata kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran 

observasi dan diskusi yaitu rata-rata kelas eksperimen 8,91 dan kelas kontrol 6,92. 

Hipotesis dalam penelitian yang dilakukan dibuktikan dengan melakukan uji beda 

mann-whitney dengan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0.05 yaitu Asymp.Sig.(2-tailed) 

0,00 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan peningkatan rata-rata kelas eksperimen 

dengan menggunakan metode pembelajaran eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan metode pembelajaran observasi dan diskusi. 2) Terdapat perbedaan 

pada kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran eksperimen dan 

kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran observasi dan diskusi 

dibuktikan dengan mencari rata-rata gain score untuk rata-rata gain score kelas 

eksperimen sebesar 31.76 dan kelas kontrol 15.24 selisih nilai gain score sebesar 

16,52. Untuk membuktikan terdapat perbedaan atau tidak dibuktikan dengan 

melakukan uji efektivitas yaitu dengan uji mann-whitney pada gain score dengan 

hasil Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.00 < 0.05, sehingga terdapat perbedaan pada 

kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran eksperimen dan kelas 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran observasi dan diskusi 

 

Kata Kunci : Metode Eksperimen, Keterampilan Proses IPA, Eksperimen Semu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di 

sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta 

didik agar mampu memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup 

secara tepat dimasa yang akan datang.1 Hal ini diperkuat dalam UU 

Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.2 

Kualitas pendidikan akan terwujud apabila dalam  pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif atau dalam proses pembelajaran dapat 

berjalan terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal 

37 ayat 1 disebutkan bahwa dalam kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah wajib memuat mata pelajaran salah satunya Ilmu Pengetahuan 

                                                           
1 Binti Maunah, Landasan Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.5. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Tentang Sistem pendidikan Nasional 

No 20 Tahun 2003, 8 Juli 2003. 



 
 

2 
 

Alam (IPA).3  IPA adalah ilmu yang bersifat empirik, dan membahas gejala 

alam. Fakta dan gejala tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya 

bersifat verbal akan tetapi juga bersifat faktual. Dengan ini menunjukkan 

bahwa IPA sebagai keterampilan proses diwujudkan dengan melaksanakan 

pembelajaran yang melatih keterampilan proses bagaimana produk IPA 

ditemukan.4 

Pembelajaran merupakan upaya sengaja dan bertujuan yang 

berfokus kepada kepentingan, karakteristik, dan kondisi orang lain agar 

peserta didik dapat belajar dengan efektif dan efisien.5 Dalam pembelajaran 

guru merupakan komponen paling utama.6 Peran guru tidak hanya tampil 

sebagai penganjar melainkan sebagai sumber belajar atau narasumber, 

pengelola lingkungan belajar, fasilitator, pembimbing, demonstrator, 

motivator, dan evaluator.7 Menurut Jean Piaget proses belajar harus sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. Usia anak Sekolah Dasar (SD)/ 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah  7 atau 8 tahun sampai dengan 12 atau 14 

tahun dalam usia ini anak sedang berada dalam tahapan operasional 

konkret.8 Pada usia ini berprinsip bahwa pembelajaran melalui proses 

pencarian dan pengalaman nyata untuk menemukan sesuatu dengan 

                                                           
3 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Tentang Sistem pendidikan Nasional 

No 20 Tahun 2003, 8 Juli 2003. 
4 Sekolah Dasar.Net, “Hakekat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”, dalam laman 

http://www.sekolahdasar.net  diunduh pada tanggal 25 Agustus 2017 pukul 2015 pukul 22.27 WIB 
5 M Thoboroni, Belajar dan Pembelajaran Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), hlm. 35. 
6 Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains: Modal Dasar Menjadi Guru Profesional 

(Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2017), hlm.94 
7 Ibid, hlm. 100. 
8 Jumanta Hamdayama, Metodelogi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 40. 
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memanipulasi alat dan bahan atau media belajar, sedangkan peranan guru 

adalah mempersiapkan lingkungan yang memungkinkan peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang diperlukan.9  

Sehubungan dengan usia anak SD/MI yang sedang pada masa 

operasional konkret guru dapat menggunakan metode dalam proses belajar 

mengajar. Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada peserta didik, oleh karena itu dalam 

memilih metode harus tepat dan sesuai dengan tujuan dan sasaran. 

Pemilihan metode yang tepat dapat menciptakan pembelajaran yang 

edukatif, kondusif, dan menantang.10 Metode belajar antara lain ceramah, 

tanya jawab, diskusi, tugas belajar dan resitasi, kerja kelompok, demonstrasi 

dan eksperimen, sosio drama, problem solving, sistem regu, latihan, karya 

wisata, manusia sumber, survei masyarakat, dan simulasi.11 Dalam 

pembelajaran IPA metode yang dapat digunakan yaitu metode eksperimen, 

metode diskusi, metode demonstrasi, metode inquiry dan discovery, metode 

team teaching.12 Menurut Roestiyah 2007 metode eksperimen merupakan 

metode yang sesuai untuk pembelajaran IPA karena metode eksperimen 

mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kretivitas secara optimal.13 

                                                           
9 Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains: Modal Dasar Menjadi Guru Profsional 

…, hlm. 22. 
10 Jumanta Hamdayama, Metodelogi Pengajaran …, hlm. 94. 
11 Ibid, hlm. 17. 
12 Suardi Ishak, “Metode Pembelajaran Sains Dalam Presfektif Pendidikan Islam”, Jurnal 

ilimiah Islam Futura, Vol. 15, No.1, Agustus 2015, hlm. 143-161. 
13 Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran (Bandung: Sarana 

Tutorial Nurani Sejahtera, 2016), hlm. 56-57. 
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IPA sebagai keterampilan proses diwujudkan dengan melaksanakan 

pembelajaran yang melatih keterampilan proses IPA. Menurut Semiawan 

dkk 1985 pentingnya proses IPA dikuasai sejak bangku SD/MI adalah 

perkembangan pengetahuan berlangsung sangat cepat sehingga tidak 

mungkin lagi mengajarkan fakta dan konsep pada peserta didik, peserta 

didik akan lebih mudah memahami konsep yang abstrak jika belajar melalui 

benda-benda konkret dan langsung melakukannya sendiri, penemuan ilmu 

pengetahuan sifat kebenarannya relatif, dan dalam proses belajar mengajar 

pengembangan konsep tidak bisa dipisahkan dari pengembangan sikap dan 

nilai. Sehingga dari alasan tersebut keterampilan proses dapat menjadi 

pengait antara konsep, pengembangan sikap, dan pengembangan nilai.14 

Pembelajaran IPA di SD/MI sangat penting sehingga menjadi alasan 

kenapa mata pelajaran tersebut dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah. 

Alasan IPA menjadi penting karena IPA berfaedah bagi suatu bangsa sebab 

IPA merupakan dasar teknologi sebagai tulang punggung pembangunan dan 

IPA dapat melatih berpikir kritis, rasional, dan objektif.15 Pembelajaran di 

SD/MI diharapkan menjadi tempat dimana peserta didik dapat mempelajari 

diri sendiri, alam sekitar, dan dapat mengembangkan di dalam kehidupan 

sehari-hari.16 Sedangkan, di SD/MI keterampilan proses IPA difokuskan 

pada penggunaan indera, alat, atau cara menemukan produk IPA. Menurut 

                                                           
14 Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilimiah Dalam Pembelajaran 

Sains- SD (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), hlm. 5. 
15 Usman Sumatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 93. 
16 Sigit Prasetyo, “ Pengembangan Media Lectora Inspire dalam Pembelajaran Sains di 

Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. IV, No. 02, DOI: 10, 14421/jpi.2015.42.319-

337, Desember 2015, hlm. 324. 
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Harlen keterampilan IPA bertumpu pada observasi (mengumpulkan data, 

mengklasifikasi, mengukur), planning (mengajukan pertanyaan, prediksi), 

interpretasi (menafsirkan berdasarkan data, evaluasi), komunikasi 

(penyajian laporan, evaluasi).17 

Peserta didik kelas VI SDN Kaligondang berjumlah 46 anak. Kelas 

VIA 23 anak dan kelas VIB 23 anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ibu Wiwik Sundari, S.Pd beliau mengatakan bahwa pembelajaran IPA di 

SDN Kaligondang masih didominasi dengan metode konvensional atau 

ceramah, dan guru sebagai teacher center dalam proses pembelajaran, 

meskipun sesekali pada pelajaran yang lain di SDN kaligondang 

menggunakan metode praktik seperti dalam membuat telur asin karena tidak 

perlu alat yang rumit, alatnya masih bisa dijangkau peserta didik, dan 

keterbatasan waktu yang digunakan. Menurut beliau untuk melaksanakan 

metode eksperimen di SDN kaligondang masih terdapat kendala alat dan 

bahan serta sarana prasarana seperti tidak adanya laboraturium di sekolah. 

Untuk keterampilan proses IPA di kelas VI SDN kaligondang belum ada 

penilian khusus, artinya masih seperti penilaian pelajaran pada umumnya. 

Beliau menambahkan bahwa penggunaan metode yang masih konvensional 

peserta didik cepat merasa jenuh, sering mengobrol dengan temannya, dan 

tidak fokus, sehingga kaitannya dengan keterampilan proses IPA yang 

menuntut peserta didik untuk aktif masih kurang.18  

                                                           
17 Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilimiah Dalam Pembelajaran 

Sains- SD …, hlm. 48. 
18 Wawancara dengan Ibu Wiwik Sundari, Guru kelas VIA SDN Kaligondang, di ruang 

kelas VI A SDN Kaligondang, Tanggal 30 Agustus 2017. 
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Dengan permasalahan yang ada peneliti menyadari penggunaan 

metode konvensional masih sangat mendominasi dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran IPA yang bersifat faktual sehingga perlu 

adanya metode yang tepat untuk pembelajaran IPA di sekolah. Berkaitan 

dengan keterampilan proses IPA yang mengharuskan peserta didik aktif 

maka penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan keterampilan 

proses IPA. Melalui metode eksperimen pada pembelajaran IPA peserta 

didik tidak hanya mendengarkan dan mendapatkan informasi dari guru saja, 

dengan metode eksperimen peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung sehingga keterampilan proses IPA diharapkan dapat 

meningkat. Dengan pertimbangan dari latar belakang di atas agar peserta 

didik mendapat pembelajaran secara langsung, faktual, dan menambah 

keterampilan proses IPA peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan 

Proses IPA  Pada Materi Konduktor Isolator Kelas VI SDN Kaligondang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan rata-rata keterampilan proses 

IPA pada kelas eksperimen yang menggunakan metode eksperimen dan 

kelas kontrol yang menggunakan metode diskusi terhadap keterampilan 

proses IPA pada materi konduktor isolator kelas VI SDN Kaligondang? 
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2. Apakah terdapat perbedaan efektivitas pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode eksperimen dengan kelas kontrol yang metode 

diskusi terhadap keterampilan proses IPA pada materi konduktor 

isolator kelas VI SDN Kaligondang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan rata-rata 

keterampilan proses IPA pada kelas eksperimen yang menggunakan 

metode eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

diskusi terhadap keterampilan proses IPA pada materi konduktor 

isolator kelas VI SDN Kaligondang. 

b. Mengetahui apakah terdapat perbedaan efektivitas pada kelas 

eksperimen yang menggunakan metode eksperimen dengan kelas 

kontrol yang metode diskusi terhadap keterampilan proses IPA pada 

materi konduktor isolator kelas VI SDN Kaligondang. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peserta didik 

1) Dapat mempermudah peserta didik dalam belajar IPA 

menggunakan metode eksperimen. 

2) Dapat meningkatkan keterampilan proses IPA menggunakan 

metode eksperimen. 
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b. Bagi Guru 

1) Menambah wawasan guru dalam menggunakan dan 

mengaplikasikan metode eksperimen dalam pembelajaran. 

2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi guru 

dalam menjalankan tugas pokoknya sebagai pengajar agar 

pembelajaran selanjutnya dapat berlangsung dengan efektif dan 

efisien. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah dan mendapatkan pengalaman dalam 

menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di SD/MI. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Terdapat perbedaan peningkatan rata-rata kelas eksperimen dengan 

menggunakan metode eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan metode diskusi yaitu rata-rata kelas eksperimen 8,91 dan 

kelas kontrol 6,92. Hipotesis ini dibuktikan dengan melakukan uji beda 

mann-whitney dengan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0.05 yaitu 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,00 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. 

2. Terdapat perbedaan efektivitas pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan 

metode diskusi dibuktikan dengan mencari rata-rata gain score untuk 

rata-rata gain score kelas eksperimen sebesar 31.76 dan kelas kontrol 

15.24 selisih nilai gain score sebesar 16,52. Untuk membuktikan 

terdapat perbedaan atau tidak dibuktikan dengan melakukan uji 

efektivitas yaitu dengan uji mann-whitney pada gain score dengan hasil 

Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.00 < 0.05, sehingga hipotesis diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Waktu yang digunakan penelitian sangat terbatas, sehingga 

keterampilan komunikasi tulisan (membuat laporan) belum maksimal. 
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2. Sarana prasarana di sekolah belum memadai, sehingga peneliti 

menggunakan alat dan bahan seadanya yang dapat mudah didapatkan. 

3. Pengkondisian peserta didik kelas kontrol pada waktu menggunakan 

metode diskusi kurang, karena peserta didik keluar dari daerah yang 

sudah disepakati untuk mencari benda konduktor isolator di luar kelas. 

4. Peneliti belum bisa sepenuhnya mengajak semua peserta didik aktif 

karena dalam kelas kontrol maupun kelas eksperimen peserta didik yang 

aktif masih didominasi oleh beberapa anak saja. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman peneliti, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pilih metode yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan proses IPA 

dengan melihat karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah. 

2. Sesekali menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan 

ketererampilan proses IPA. 

3. Untuk meningkatkan keterampilan proses IPA sebaiknya peneliti dapat 

mengkondisikan peserta didik terlebih dahulu. 

4. Untuk keterampilan komunikasi tulisan dapat dilakukan sebagai 

pekerjaan rumah untuk memaksimalkan waktu pada saat penelitian. 
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